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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan memotret realitas relasi ekonomi dari kacamata 
Islam sehingga memperkaya dan menambah wawasan tentang perspektif Islam 
pada praktek-praktek relasi ekonomi Islam. Adapun latar belakang penelitian ini 
adalah adanya simpang siur relasi ekonomi yang terjadi antara perusahaan dengan 
driver (pihak ketiga) yang terjadi diberbagai wilayah khususnya Purwokerto. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang berlokasi di kota 
Purwokerto. Subjek dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik sampling 
purposive. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah relasi ojek online. Teknik 
pengumpulan data yaitu wawancara mendalam secara virtual via Whats Apps dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil Penelitian ini menunjukan relasi yang terjadi tidak dapat dikatakan 
sebagai sharing economy secara konvensional maupun secara islam. Kemitraan 
relasi perusahaan dengan ojek online dapat dikatakan surbodinate union of 
partnership. Kemitraan perusahaan dengan driver ojek online, telah selaras dan sah 
menurut Pasal 1320 KUHP Perdata dan selaras dengan Pasal 1338 ayat (1) KUH 
Perdata, namun secara Islam relasi yang terjadi ini tidak sah. 
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The aim of this research is to take the reality of economic relation based 
Islamic perspective so it can enriches and increases the insight about Islamic 
perspective on the practices of islam economic relation. The background of this 
research is that there was the criss-cross of economic relation that occur between 
the company and the driver (3rd side) in various region especially Purwokerto. 
This research used qualitative research which conducted in Purwokerto 
town. The subject of this research was taken using sampling purposive technique. 
The object of this research is the relation of online motorcycle taxi. The techniques 
in collecting the data of this research are in-depth interview via whatsapp and 
documentation. The techniques in analyzing the data are used data reduction 
technique, data presentation, and drawing conclusion and verification. 
The findings of this research show that the relation that occur cannot be 
categorised as sharing economy either conventionally or islam. The partnership 
between the company and the online motorcycle taxi can be said as subordinate 
union of partnership. The partnership between the company and the driver of online 
motorcycle taxi get hamonic and valid according to Pasal 1320 KUHP Perdata and 
match according to Pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata but in Islam, this relation that 
occur is not valid. 
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A. Latar Belakang 
Ojek Online mempunyai dampak yang positif bagi perkembangan 
ekonomi masyarakat Indonesia. Secara umum, beberapa manfaat hadirnya ojek 
online (ojol) antara lain (Serempak, 2019); kemudahan customer mendapat 
kendaraan umum, lebih murah, aman, banyaknya pilihan layanan, mengurangi 
penggunaan uang cash, layanan profesional, dan fleksibel. Hadirnya ojek 
online juga mengurangi pengangguran dan memperbaiki pendapatan 
masyarakat. 
Sistem penghasilan pengemudi ojol yang ditawarkan perusahaan 
adalah bagi hasil atas tarif yang dikenakan pada konsumen. Jika pengemudi 
ojol telah memenuhi target poin yang telah ditetapkan oleh perusahaan maka 
pengemudi akan mendapatkan bonus. Hal ini dianggap sebagai sharing 
economy (Rustyani, 2016). Menurut Rhenald Kasali, guru besar Ilmu 
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia sekaligus pendiri Rumah 
Perubahan. Berpendapat bahwa pada era internet, sharing economy diterapkan 
pada aplikasi seperti gojek dan grab (Fajrina, 2016) yang menyediakan 
transportasi umum gojek tanpa memiliki kendaraan sepeda motor. Hal ini 
memungkinkan konsumen terhubung langsung dengan perusahaan jasa lewat 
platform internet serta prinsip bagi hasil. 
Terlepas dari manfaat-manfaat yang diperoleh dari keberadaan ojek 
online bagi banyak pihak, masih terdapat ketidakjelasan dalam relasi ekonomi 
antara pengemudi dan perusahaan. Mitra pengemudi mengalami 
“ketidakjelasan” (Kamim & Khandiq, 2019, hal. 64) hubungan kerja yang 
antara pengemudi dan perusahaan. Dimana dalam ikatan itu tidak dapat 
dinamakan sebagai ikatan pekerja dan perusahaan, walaupun pada awalnya 
perusahaan ojol menamakan pengemudi sebagai “mitra” yang mana “tidak 
dapat ditekan”. Namun pada nyatanya mereka tertekan dengan keadaan yang 
harus mengikatkan diri dengan perarturan atau sama sekali tidak akan 





perusahaan dengan sebelah pihak. Tanpa adanya perwakilan atau jajak 
pendapat dengan para pengemudi ojol. Dimana artinya perusahaan secara legal 
formal tidak wajib memberikan “hak pekerja” pada mitra pengemudi 
(Indyaswari & Putra, 2015, hal. 6). Tidak adanya hubungan kerja yang jelas 
menyebabkan pengemudi tidak dapat menuntut hak-hak pekerja seperti pekerja 
pada umumnya seperti upah lembur, jaminan kerja atau pesangon apabila 
mereka memutus hubungan kerja dengan perusahaan. 
Jika memang tidak ada hubungan kerja maka yang seharusnya muncul 
adalah ikatan “mitra”. Yang apabila perusahaan akan mengambil keputusan 
dan membuat perarturan kerja pengemudi akan diikut sertakan di dalamnya. 
Namun kenyataannya pengemudi ojol si penyedia kendaraan angkutan, tidak 
pernah dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan mereka harus mengikuti 
segala ketentuan yang ditetapkan sepihak oleh perusahaan penyedia aplikasi 
(Indyaswari & Putra, 2015, hal. 6). 
Kontraktor independent begitu mereka menyebutnya (Kamim & 
Khandiq, 2019, hal. 65). Dimana ketika pengemudi ojol disebut seperti itu 
maka akan lebih tepat dibandingkan dengan “mitra” karena sebagai 
“kontraktor independen” mereka akan menanggung resiko sendiri, menerima 
upah rendah, dan tidak menerima jaminan sosial. Mereka terikat dengan poin 
yang ditentukan oleh perusahaan. Ketika mereka belum mencapai batas poin 
maka mereka tidak akan mendapatkan bonus dari perusahaan. Ini membuat 
pengemudi harus terus bekerja dengan waktu yang tidak jelas. Karena tidak 
semua pengemudi akan mengalami kelancaran dalam menerima konsumen. 
Kadang sebagian dari mereka rela sampai pagi demi jejak performanya dalam 
mencari konsumen dapat dilihat perusahaan sebagai salah satu pengorbanan 
mereka. Biasanya mereka lakukan demi hari selanjutnya agar mudah 
mendapatkan konsumen dari perusahaan. 
Apalagi perusahaan ojol akan menurunkan bonus dengan melihat 
performa pengemudi ojol. Jika pengemudi ojol terlalu memilih milih 





perusahaan. Ini memaksa pengemudi ojol untuk mengambil setiap orderan 
yang masuk pada akunnya. 
Hal ini bisa dinamakan fenomena gamifikasi (Kamim & Khandiq, 
2019, hal. 62). Ada dua definisi tentang gamifikasi di jurnal ini. Gamifikasi 
yang pertama memiliki arti bahwa seseorang mengumpamakan dirinya dalam 
bekerja seperti sedang memainkan game, istilah ini dikenal sebagai “entreprise 
gamificatin” (Dale, 2014, hal. 82-90). Di sini perusahaan akan membuat 
seolah-olah semua perarturan yang ada sebagai misi-misi, poin, dan 
ketercapaian tertentu yang oleh pengemudi akan dirasakan seperti game yang 
harus diselesaikan. Hal ini untuk memberikan motivasi kepada pengemudi ojol 
agar mereka semangat dalam menjalankan misi menerima orderan. Sedangkan 
definisi yang kedua adalah “labour process as a game” dimana pengemudi 
akan mengikatkan diri agar termotivasi untuk memenuhi target yang mereka 
buat sendiri (Burawoy, 1981, hal. 285). Kadang apabila sampai larut malam 
mereka belum memenuhi target diri yang belum tercapai maka mereka akan 
membalas dengan “ngalong”. Mereka akan mencari orderan di jam-jam dini 
hari, dari jam 1 sampai pagi. 
Pengemudi ojol juga tidak memiliki payung hukum yang mengatur 
keselamatan pengemudi, dan menjembatani keadilan untuk pihak-pihak yang 
terlibat dalam relasi ekonomi ojol. Mereka malah menggandeng sebuah 
perusahaan asuransi untuk mendapatkan nasabah pengemudi ojol tersebut 
seperti gojek yang menggandeng asuransi allianz (Walfajri, 2019). Belum lagi 
pemilik sebenarnya dari sebuah resiko yang mungkin terjadi akibat pembatalan 
sepihak orderan, seperti pembatalan pembelian makanan padahal pengemudi 
sudah membelinya, dan dari perusahaan tidak bisa membantu adanya hal 
seperti ini. Hal ini membuktikan bahwa resiko akan ditanggung oleh 
pengemudi ojol. 
Ketidakjelasan ini telah memunculkan kebimbangan dan konflik dalam 
relasi ekonomi antara pengemudi dan perusahaan. Dalam beberapa bulan 
terakhir ini ribuan pengemudi ojek online kembali menyuarakan suaranya. 





Kabupaten Banyumas Jawa Tengah menggelar aksi mogok massal selama tiga 
hari, mulai Rabu (21/8/2019) hingga Jumat (23/8/2019). Alasan mereka 
melakukan aksi tersebut adalah untuk mendemo kenaikan tarif yang menurut 
mereka kurang wajar. Kemudian di beritakan oleh liputan 6 (Ridlo, 2019) 
bahwa pengemudi transportasi online Gojek dan Grab Purwokerto hari ini 
menyegel kantor perwakilannya masing-masing, Rabu (21/8/2019). Mereka 
melakukan hal tersebut karena belum terpenuhinya tuntutan mereka. Tuntutan 
mereka antara lain, tuntutan dihapuskannya sistem perangkat dan alokasi order, 
hapus potongan potongan yang memberatkan, jaminan keamanan serta jaminan 
kerja yang pasti, laksanakan amanat PM 118 Tahun 2018 Pasal 32 Poin 4 
tentang pendafataran ulang bagi mereka yang mendapatkan penonaktifan akun 
atau realisasi open suspend, dan melibatkan pengemudi ojol setiap ada 
pengambilan kebijakan baru. 
Fenomena ekonomi ojek online yang diklaim sebagai model sharing 
economy menarik untuk dikaji sejauh mana relasi ekonomi ojek online 
memberi kemanfaatan bagi para pelaku (utamanya pengemudi), serta 
persoalan-persoalan yang muncul dalam relasi ekonomi antara pengemudi dan 
perusahaan. Di sisi lain ekonomi Islam menawarkan model sharing economy 
(Islamic sharing economy) yang menurut para ahli lebih mampu menciptakan 
keadilan bagi para pelaku ekonomi. 
Penelitian ini difokuskan bagaimana praktik sharing economy yang 
berjalan pada kasus ojol dalam relasi ekonomi antara ojol dengan pengemudi 
ojek dengan perusahaan pengemudinya. Dengan pemikiran tersebut, maka 
penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Relasi 
Ekonomi Transportasi Online: Studi Perspektif Islamic Sharing Economy Studi 
Kasus Pada Ojek Online Gojek dan Grab Purwokerto”. 
B. Definisi Oprasional 
1. Ojek Online atau sering disebut ojol adalah sebuah transportasi yang 
dapat dipesan melalui smartphone menggunakan layanan data internet. 
2. Relasi Ekonomi adalah hubungan yang terjadi antara satu pihak dengan 





3. Sharing Economy adalah model ekonomi dimana konsumen 
menggunakan perangkat online untuk kolaborasi dalam kepemilikan, 
sewa, bagi, dan pertukaran barang dan jasa 
4. Islamic Sharing Economy adalah inti dari Ekonomi Syariah. Tekhnologi 
itu hanya cara untuk sharing-nya dan cara itu akan membawa maslahah 
hanya bila memenuhi maqashid sharia. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan “Bagaimana relasi ekonomi ojol ditinjau dari 
prespektif ekonomi Islam tentang sharing economy (Islamic sharing economy) 
?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan sebelumnya, penelitian ini mempunyai tujuan dan manfaat memotret 
realitas relasi ekonomi dari kacamata Islam sehingga memperkaya dan 
menambah wawasan tentang perspektif Islam pada praktek-praktek relasi 
ekonomi Islam. 
E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan ini terdiri dari bagian awal, bagian utama, dan 
bagian akhir (Dahlan, Atabik, Solikhin, Wildan, & Harjanu, 2020, hal. 6-8). 
Bagian Awal Skripsi meliputi sampul depan/luuar, sampul dalam Judul 
Skripsi, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, 
abstrak dan kata kunci, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar 
tabel, daftar gambar, daftar singkatan, dan daftar lampiran. 
Kemudian pada bagian utama untuk penelitian kualitatif terdiri dari 
lima bab dengan rincian sebagai berikut : 
BAB I, pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah, Definisi 
Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan 
Sistematika Pembahasan. 
BAB II, landasan teori, berisi Teori-Teori, Pustaka, Penelitian 





BAB III berisi tentang Metode Penelitian yang terdiri dari Jenis 
Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, 
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data Penelitian. 
BAB IV berisi tentang Penyajian dan Pembahasan. 
BAB V berisi tentang Kesimpulan, Saran – Saran, dan Kata Penutup. 
Kemudian untuk bagian akhir skripsi berisi Daftar Pustaka, Lampiran 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa relasi yang terjadi tidak 
dapat dikatakan sebagai sharing economy secara konvensional maupun 
secara islam. Hal ini disebabkan oleh tidak relevannya antara pengertian 
menurut para ahli dengan yang ada pada lapangan. Dan tidak terpenuhinya 
secara keseluruhan karakteristik dari sharing economy. 
Dalam hal kemitraan relasi perusahaan dengan ojek online dapat 
dikaatakan surbodinate union of partnership dimana pihak yang satu 
memiliki status, kemampuan, dan kekuatan yang lebih tinggi dibandingkan 
pihak satunya yang membuat tidak adanya sharing dan peran atau fungsi 
yang seimbang. Dalam proses kemitraan perusahaan dengan driver ojek 
online, telah selaras dan sah menurut Pasal 1320 KUHP Perdata sebab 
syarat sah yang terpenuhi. Dan sah secara hukum sebab selaras dengan Pasal 
1338 ayat (1) KUH Perdata. 
Sedangkan secara islam relasi yang terjadi ini dapat dikatakan 
sebagai sharing economy jika dlihat dari sudut musyarakah. Dalam syarat 
terjadinya relasi anatara perusahaan dengan driver semua hal yang berkaitan 
dengan rukun serta syaratnya terpenuhi. Walaupun dalam praktiknya terjadi 
beberapa hal yang kurang sesuai dengan teknis yang ada, dikarenakan 
kendala lapangan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberi saran sebagai 
berikut. 
1. Bagi perusahaan lebih memperhatikan keluhan yang menjadi hak driver 
agar perusahaan tidak hanya mengedepannya keuntungan semata, 
namun juga menjadi perusahaan yang mengedepankan moral dan 





pihak individu lain. Serta menjadikan relasi yang terjadi antara 
perusahaan dan driver dapat sesuai dengan islamic sharing economy. 
2. Bagi driver untuk selalu menaati perjanjian dan perarturan, agar segala 
yang berhubungan dengan hak kerjasama dalam bermitra dapat di 
tanggulangi secara cepat dan tepat, serta dapat tercapainya islamic 
sharing economy. 
3. Penulis juga memberikan saran, perlu adanya penelitian lanjutan dengan 
pandangan yang berbeda, agar relasi yang terjadi antara perusahaan 
dengan driver dapat sesuai dengan islamic sharing economy. 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, segala puji bagi Tuhan, Allah SWT yang telah 
memberikan segala kemudahan sampai penelitian selesai dan dapat dibahas 
dalam tugas akhir kemahasiswaan ini. Semoga rahmat dan hidayah Allah 
selalu terlimpahkan kepada seluruh makhluk di dunia ini. 
Oleh karena kamanusiaan penulis yang tak luput dari lupa dan 
khilaf, apabila terdapat kesalahan dalam tulisan ini diharapkan kritik dan 
saran yang membangun agar tercipta perbaikan agar tersempurnakan. 
Semoga skripsi ini dapat menambah pengetahuan dan dapat membantu 
semua pihak yang terlibat dalam proses bermitra khususnya dalam dunia 
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